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■  PAPAT JANG KESEMBILAN BELAS, - -
(Kemis, 15 Juli 2605) V

PSTOEA: Padoeka Toeah K. K i t a a i m a, '

Hadir dalars rapat; p.t,t. Kitazima, Matuura, Ide, Saito, Soekarno, Hatta,
Dewantara, "Mansoer, Soetardjo, Djajadiningrat, Soekardio

_  Wirjcpranoto, Oto Iskandar Dinata, Pcerbatjaraka, Moelia,
.  ' Wondoamiseno, Sartono;

Pengoeroas Tataoesaha p; t, t, Talcenaka, Soedaono, Simizu;
Djoeroebahasa p. t. Nakatani; Pembantoe-pembantoe, -

Palar rapat hadir dloega pt, Sato, kepala Eieei Kyoku,

(Papat noelai poekosl 10 pagi) i .

Pokok pembit.jaraan; Indoestri;-Kesehatan* ' '

.'7 -z '-O. •»

I, Tentang industri. • > -■ " -

KETOiiiA: Sekai-ang saja boeka rapat- hari ini» Sebagai- atjara kita .akan meneroesksn
pembitjaraan rapat jang laloe* Dan sebagai at jatfa'pertajaa, dalaun rapat jang
laloe kita telah, menetapkan, bahv/a toean Taniguti akan menerangkan oesoelnja,
Soenggoehpoen demikian, berhoeboeng dengan satoe hal jhng tidak dapat diabai
kan, maka toean Taniguti terpaksa tideik dapat menghadiri rapat ini» Berhoe-»
boeng dengan itoe maka djoeroe bahasa cikan membatjaican oentoek menjampaikan
oesoel—oesoel toean Taniguti itoe* Hendaklah toean-toean mengetahoei adanja,

Oesoel toean TANIGUTI: Soal mendirikan.perindoestrian dikepoelauan ini, kiai
sedang diperbintjangkein dengan sepenoeh-penoeh minat, soepaja dalam oesaha
mengadakan perindoestriaa dapat diselesaikan poela soal membanteras pengang-
gceran dan soal memenoehi keperloean ekonomi dengan, bahan dan oesaha sendiri".

Mengingat sifat penghidoepan manoesia sehari-hari jang bersangkoet paoet
satoe sana lain, maka menoeroet perasaan saja ada baiknja djika orang lebih
doeloe berdaja oepaja dilapangan jang teroetama sekali rapat hoeboengannja
dengan penghidoepan sehari-hari, soepaja djangan ada kekoerangan barang keboe
toehan kehidoepan masjaralcat,

Dalaun pada itoe, karena perhatian hanja dippesatkan kepada soal pengang-
goeran, dan segenap keboen karet dioesahakan sebagaimana sediakala laloe d£-
adakan penghasilan karet jang ki.ni boldh dikatakan soedah liivat dari jang
diboetoehkan, dan dibori pembajjtran kepada, sekian banjaknja oraing-orang jang
tadinja lagi menganggoer itoe dengan ta* memikirkan.keadaan masjarakat seka~
rang jang sebenarnja, matka dengan demikian barsLng keperloean rakjat akan ha
bis dengan segera, dan akibatnja akan timboel kesoekaran kekoerangan barang

•  jang oerloe sehari-hari jang kini soedah terasa dengan soenggoeh-soenggoeho ■
Tentoe.sadja barang siapa poen djoega akan setoedjoe, bahv/a dalam oesa-.

ha menjefflpoernakan pengliidoepan kita sehari-hdri, sebaik-baiknja terlebili
dahceloe diadakan perbintjaingan tentang soal makanan, pakaian dan roemah tem
pat tinggal, ■. - • •

Adapoen seal makanan, itoe-ialah dengan perkataan lain soal d jiwa manoe
sia, maka dari sebab itoe soal nakanan senantiasa meminta perhatian sepenoeh-
penoehnja dari seloeroeh inanoest.a dan ta' boleh sekali-kali dilaloei sebegi-
toe sadja oleh siapa poen djoegri.

Soal pakaian poen rapat djf*ega hoeboengannja dengan djiwa manoesia, . dan
soal itoe poen t,ak boleh dilalaikan poela:, djika kita mengingat perhoeboengan-
n ja dengan- kesoesilaan dan keadaban,' - .

Soal roemah tempat tinggal tak begitoe.dipentingkan ol§h pendoedoek ne-
-■ ' . geri-negeri
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geri-negsia dibahagian Selatan jang selaloe dimandj^mandjakan oleh hawa ,
Jang sedap dan panas, tetapi djika dipandang dari soedoet kesehatan oemoem,
soal rcemah tempat tinggal poen tidak koorang djoega pentingnya.

Ad.apoen jang sampai kini mendjadi soal jang paling besar dan penting
daJam Panitia ini ialah soal ihakanan, pakaian dan roemah tempat tinggal, dan
soedah beroelang-oelang perbintjangan jang tepat lagi dalam didengarkan ol6h
pembitjara jang raenaroeh minat jang besar dan locas.

Dalam pada itoe.sebagai oemoem telah makloem, adapoon manoesia Itoe boe-
kannja sesoeatoe machloek jang hanja makan tidoer dan mati, melainkan sesoe-
atoe machloek jang tidak poetoes-poetoesnja mentjari~tjari hendsik memperoleh
kemadjoeaa dan penghidoepan sehari-hari, maka dengan 'demikian .timboellah di-
sini soal pendidikan, jang diberikan ajah boenda kepada anaknja»

Djika kita menjelidiki sedjarah kemadjoean peradaban jang telah berhasil
de^vasa ini, tahoelah kita,

memahat hoeroef-hoeroefnja di-
atas ba'toe, kemoedian daripada itoe aksara-aksara dioekirkan diatas papan
bamboe dengan pisau atau sekin. Sesocdah itoe baroelah tiba waktoenja manoe
sia mo^^^irtas oentoek kemadjoean peradabannja.

Pada dewasa ini, moelai disekolah rendah sampai disekolah tertinggi,
disaE'ping pendidikan jang diberikan oleh goeroe-goeroe, anak-anak perloe se
kali memakai kitab-kitab dan boekoe-tjatatan oentoek mempeladjari hoeroef-
hoeroef atau melandjoetkan penjelidikannja.

Begitoelah kertas menpoenjai kedoedpekau jang sekali-icali tak dapat,di
katakan koerang penting daripada makanan, pakaian dan r&eraah tempat tinggal.

Akan tetapi soal kertas — barang jang mendjadi salah satoe dasar dalam
oesaha tjiptaan segala keboedajaan — djarang sekali diperhatikan oemoem.

Di Nippon, semendjak doea riboe tahoen dahoeloe, soal kertas itoe soe
dah diselesaiikan dengan sesempoernanja.

Sedari zaman Koziki sampai zaman Peroebahan Meizd, kertas-kertas jang
perloe oentoek segala tjatatan tentang keboedajaan dan oentoek pendidikan
telah dapat diperoleh dengan bahan dan oesaha sendiri.

Adapoen kemadjoean pembikinan kertas dari serat kajoe itoe, baik di
Eropah maoepoen di Nippon, diperolehnja pada kala jang beloem- se3,ang begitoe
laffiE

Sedjak zatftan poerba; hingga permoelaan zaman Meizi bangsa Nippon telah
mentjatat diatais kertas boeatan Nippon dan telah mentjerenakan sari filsafat
Tiongkok dan India, sari agama Buddha jang bersesoeaian dan menginjam sege
nap keboedajaan Eropah, •

Oleh sebab itoe ada baiknja djika segenap pendoedcek asli dikepoelauan
ini memperhatikan dan menaroeh minat kepada hal-hal dan barang-barang jang
-terseboet diatas itoe,

Adapoen kertas jang terbagoes sekali diseloeroeh doenia pada dewasa ini,
ialah kertas jang diperoleh dengan keradjinan tangan, dan kertas jang demiki-'
an hanja kedapatan di Nippon sadja.

Di Djawa ini poen, perhatian moelai dipoesatkan kepada oesaha pembikiiw
an kertais dengan bahan dan oesaha sendiri, sesoedah pendapatan Balatentara
Ded Nippon dilakoekan dikepoelauah ini,

Djika orang hendak memberi boekoe-tjatatan jang diboeat di Djawa kepada
moerid dan peladjar jang berada di Djawa jang djoemlahnja beberapa.djoeta i-
toe, orang haroes mendirikan paberik kertas keradjinan tangan sampai lebih
daripada seriboe boeah banjaknja masing-masing tempat koeli-koeli jang'diker-
djakan jang lebih koerang tiga poeloeh orang banjaknja*

Sebagai toean-toean sekalian soedah ketahoei, kertas kasar itoe dapat
dibikin disini dengan memakai djerami biarpoen dengan tak nemakai bijtende *
soda,,

Djika rakjat dalam perindoestrian ketjil pembikinan kertas dengan kerar
djinan tan^n itoe, soeka beroesaha segiat-giatnja dibawah pimpinan Balaten
tara Dai Nippon jang sbenggoeh berboedi itoe. Sekalipoen modal jang diper-
goenalian mer4ka hemja sedikit, dalam waktoe jang pendek sadja rakjat dapat

mentjegah
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